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Motto  

 

 

 “Don‟t be afraid to move, because the distance of 

1000 miles starts by a single step.” 

(Jangan takut untuk bergerak, karena jarak 1000 

mil itu dimulai dari sebuah langkah kecil) 
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KATA PERSEMBAHAN 

 

“Dia memberikan hikmah (ilmu yang berguna)  

kepada siapa yang dikehendaki-Nya.  

Barang siapa yang mendapat hikmah itu 

Sesungguhnya ia telah mendapat kebajikan yang banyak.  

Dan tiadalah yang menerima peringatan  

melainkan orang- orang yang berakal”.  

 (Q.S. Al-Baqarah: 269) 

“...kaki yang akan berjalan lebih jauh, tangan yang akan berbuat lebih banyak, 

mata yang akan menatap lebih lama, leher yang akan lebih sering bergerak untuk 

menoleh, lapisan tekad yang seribu kali lebih keras dari baja, serta hati dan mulut 

yang akan selalu berdoa...”  

Ungkapan hati sebagai rasa Terima Kasihku 

Alhamdulillahirabbil‟alamin, Akhirnya aku sampai ke titik ini, 

 sepercik keberhasilan yang Engkau hadiahkan padaku ya Rabb 

 Tak henti-hentinya aku mengucap syukur pada_Mu ya Rabb  

Serta shalawat dan salam kepada idola ku Rasulullah SAW, 

 dan para sahabat yang mulia 

Semoga sebuah karya mungil ini menjadi amal shaleh bagiku 

 dan menjadi kebanggaan bagi keluargaku tercinta 

Ku persembahkan karya mungil ini untuk orangtuaku yang ada di sana.  

tidak lupa kawan-kawan dari BKI 2011 yang sudah berjuang bersama untuk 

mencapai gelar ini. 

serta orang yang menginjeksikan segala semangat, kasih sayang, 

 edukasi dan do‟a yang berlimpah.  
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 KATA PENGANTAR 

 بسم الله الر حمن الرحيم

 و  اشهد ان لااله الاالله واشهد ان محمد عبده الحمد الله رب العالمين
رسوله والصلاة  والسلام على اشرف الانبياء والمرسلين وعلى اله 

 واصحابه اجمعين
 

Segala puji bagi Allah, Rabb semesta alam, pencipta langit dan bumi, 

pengatur seluruh makhluk, yang mana setiap jiwa berada dalam genggaman-Nya, 

bagi-Nya semua bentuk pujian di dunia dan di akhirat. Ṣhalawat serta salam 

semoga senantiasa tercurah untuk Sang pembawa lentera kehidupan, baginda Nabi 

Muhammad Saw, serta orang-orang bijak yang tak pernah mengenal lelah 

memperjuangkan keadilan dan memberi sejumput harapan demi terciptanya 

kehidupan yang damai bagi umat manusia di dunia dan di akhirat. 

Skripsi ini merupakan tahap awal dari sebuah perjalanan panjang cita-cita 

akademis, penulis berharap semoga karya ilmiah yang berjudul “Problematika 

Guru Bimbingan dan Konseling dalam Memberikan Layanan Bimbingan dan 

Konseling di Man I Kandangan”  ini mempunyai nilai kemanfaatan bagi 

perkembangan ilmu pengetahuan dan masyarakat tentunya.  

Keseluruhan proses penyusunan karya ilmiah ini tak lepas dari bantuan 

pemilik jiwa-jiwa mulia yang telah dengan ikhlas mengulurkan tangan-tangan 

mereka untuk merengkuh dan memeluk penulis dalam menyelesaikan penelitian 
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ini. Oleh karena itu, melalui kata pengantar ini penulis uraikan kata terimakasih 

yang tak terhitung besarnya kepada : 

1. Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan IAIN Antasari Banjarmasin. 

2. Ketua Jurusan Program Kependidikan Islam-Bimbingan dan Konseling 

Islam IAIN Antasari Banjarmasin. 

3. Drs. H. Haderani, M. Pd.I selaku dosen pembimbing. 

4. Para dosen dan asisten dosen Fakultas Tarbiyah dan Keguruan IAIN 

Antasari Banjarmasin yang telah banyak memberikan ilmu kepada 

penulis. 

5. Kepala Perpustakaan Institut dan perpustakaan Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan IAIN Antasari Banjarmasin beserta seluruh karyawan dan 

karyawati yang telah memberikan jasa pelayanan yang baik dalam 

peminjaman buku-buku yang penulis perlukan. 

6. Kepala Sekolah MAN I Kandangan yang sudah bersedia menerima 

penulis melaksanakan penelitian, serta semua responden dan informan 

yang telah membantu penulis dalam memberikan data yang penulis 

perlukan dalam penyusunan skripsi ini. 

Semoga Allah swt melimpahkan rahmat, karunia-Nya,dan ganjaran yang 

berlipat ganda dari kebaikan mereka semua. 

 

     Banjarmasin, _________1436 H 

….  …… 2015 M 

 

      Penulis 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
 

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 0543 b/U/1987, tanggal 22 

Januari 1988 sebagai berikut: 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf  

Arab 

Nama Huruf  

Latin 

Keterangan 

 Alif Tidak ا

dilambangkan 

Tidak dilambangkan 

 Ba‟ B Be ب

 Ta‟ T Te ت

 S\a‟ ṡ Es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ha ḥ Ha (dengan titik dibawah) ح

 Kha Kh Ka dan Ha خ

 Dal D De د

 Ża Ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan Ye ش

 Şhad ṣ Es (dengan titik di bawah) ص

 Dhad ḍ De (dengan titik di bawah) ض

 Ţa ṭ Te (dengan titik di bawah) ط
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 Za ẓ Zet (dengan titik di bawah) ظ

 Ain „ Koma terbalik di atas„ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L „El ل

 Mim M „Em م

 Nun N „En ن

 Waw W We و

  Ha‟ H Ha ه

 Hamzah „ Apostrof ء

 Ya‟ Y Ye ى

B. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

—— َ — fatḥah A A 

—— ِ — Kasrah I I 

—— ُ — ḍammah U U 

Contoh: 

 َ َ  َ – Kataba  ُ َ  ٌَْ – Yażhabu   َ  ََ  – Fa„ala  

 َ ِ  ُ – Su'ila  َ  ِ ُ  – Żukira 
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2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu: 

 

Tanda dan Huruf Nama Gabungan Huruf Nama 

 fatḥah dan yā' ai a dan i  ىْ …  َ …

 fatḥah dan wāu au a dan u وىْ …  َ …

      Contoh: 

 َ ٍْ  َ – Kaifa  َ  َْ  – Haula 

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat dan 

Huruf 
Nama 

Huruf dan 

Tanda 
Nama 

    ا … َ …

… َ  …  
fatḥah dan alif atau yā' ā a dan garis di atas 

… ِ  …  kasrah dan yā' ῑ i dan garis di atas 

 ḍammah dan wāu ū u dan garis di atas و…  ُ …

Contoh: 

 َ  َ  – Qāla  َ ٍْ ِ  – Qῑla 

 Ramā  ُ  ُْ ٌَ – Yaqūlu – رَمَى

D. Tā' Marbūṭah 

Transliterasi untuk tā' marbūṭah ada dua. 

1. Tā' Marbūṭah Hidup 

Tā' marbūṭah yang hidup atau mendapat harkat fatḥah, kasrah dan 

ḍammah, transliterasinya adalah /t/. 
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2. Tā' Marbūṭah Mati 

Tā' marbūṭah yang mati atau mendapat harkat sukūn, transliterasinya 

adalah /h/. 

Kalau pada suatu kata yang akhir katanya tā' marbūṭah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang ”al”, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka tā' 

marbūṭah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

Contoh: 

رَ ْ  Rauḍah al-aṭfāl– رَْ َ  ُ ْ  َْ  َ  ْ  ٌْ َ ُ  اُْ  َ وَّ  al-Madῑnah al-Munawwarah–  اََْ ِ 

     Rauḍatul-aṭfāl     al-Madῑnatul-Munawwarah 

 ْ  َ َْ  – Talḥah 

E. Syaddah (Tasydῑd) 

Syaddah atau tasydῑd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydῑd. Dalam transliterasi ini 

tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 

dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

 al-Birr –   اَْ ِ ّ  Nazzala –  َ وَّ َ  Rabbanā – رَبوَّ َ 

 Nu„ima –   ُ عِّ َ  al-Hajju –  اََْ  جُّ 

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu: ال . Namun, dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata 

sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yang diikuti oleh 

huruf qamariah. 

1) Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah 
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Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah ditransliterasikan sesuai 

dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. 

Baik diikuti huruf syamsiah maupun huruf qamariah, kata sandang ditulis 

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda 

sambung/hubung. 

Contoh: 

 ُ  ُ ٍعَِّ  ُ  ar-rajulu –   اَ وَّ  asy-syamsu –   اَلوَّْ  ُ  as-sayyidatu –  اَلوَّ

ٌْ ُ  al-qalamu –  اَْ َ َ ُ   al-jalālu –  اََْ  َ ُ  al-badῑ„u –   اَْ َِ 

G. Hamzah 

Dinyatakan di depan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah 

ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan di 

akhir kata. Bila hamzah itu terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena 

dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

1) Hamzah di awal: 

 Umirtu  َ  ََ  – Akala –   مُِْ  ُ 

2) Hamzah di tengah: 

 َ  ْ ُ ُْ َ  – Ta'khużūna  َ  ُْ  ُْ َ   – Ta'kulūna 

3) Hamzah di akhir: 

ًْ ءٌ   َ – Syai'un  ُ  َّْاَ و  – an-Nau'u 

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi„il, isim, maupun huruf, ditulis terpisah. 

Bagi kata-kata tertentu penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan 

maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan dengan dua 

cara; bisa dipisah per kata dan bisa pula dirangkaikan. 

Contoh: 
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ٍْن ٍُْ   ا وَّ زِ ِ  Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqῑn – َ إِ وَّ الله اهََُ  َ 

 – Wa innallāha lahuwa khairur-            

rāziqiῑn 

 َ   ٍَْ ٍَْ  َ  اِْ   Fa aufū al-kaila wa al-mῑzāna –  َ َْ  ُ    اَْ 

 – Fa auful-kaila wal- mῑzāna 

 Bismillāhi majrēhā wa mursāhā – بلِِْ  الله مَْ    َ   مُْ َ   َ 

ٍْ لاً  ِ  َ  ٍِْ ٍِْ  مَنِ  ْ  َ َ اَ إاَِ  Wa lillāhi alā an-nāsi ḥijju al-baiti– َ   َ  ىَ  ا وَّ اِ ِ  جُّ  اْ َ

  manistaṭā„a ilaihi sabῑlā 

 – Wa lillāhi alan-nāsi ḥijjul-baiti 

  manistaṭā„a ilaihi sabῑlā 

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti 

apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya huruf kapital digunakan untuk menulis 

huruf awal, nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh 

kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 

tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

 .Wa mā Muḥammadun illā rasūlun – َ مَ مَُ  وَّ ءٌ إِ وَّ رَُ ْ  ءٌ 

ٍٍْ  ُ ِ َ  اِ  وَّ اِ اَ وَِّ يْ بِ َ وَّ َ مُ َ رَ لاً  َ  بَ  Inna awwala baitin wuḍi„a linnāsi – إِ وَّ  َ وَّ

  lallaẓῑbi Bakkata mubārakan. 

ٍِْ   اْ ُْ   ُ   Syahru Ramaḍāna al-laẓῑunzila fῑhi – َ هُْ  رَمََ  َ   اوَِّ يْ  ُْ ِ َ   ِ

  al-Qur'ānu. 

ٍْنِ   .Wa laqad ra'āhu bil-ufuqil-mubῑni – َ اَ َْ  رَ أُ بِ ْ ُ ُِ   اُْ  ِ

ٍْنَ   .Al-ḥamdu lillāhi rabbil-„ālamῑna –  اََْ ْ ُ    رَ عِّ  اَْ  اَِ 
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Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan 

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang hilang, huruf kapital tidak 

dipergunakan. 

Contoh: 

 ٌْ نَ الله َ  َْ حءٌ  َِ   Naṣrum minallāhi wa fatḥun qarῑb –  صَْ ءٌ معِّ

ٍْ لاً   Lillāhi al-amru jamῑ„an –   ْ  مَُْ  َ ِ 

ٍْ ءٌ  ِ  َ  ٍ ًْ  Wallāhu bikulli syai'in „alῑmun – َ الله بُِ  عِّ َ 

M. Tajwid 

Bagi mereka yang menginnginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian tak terpisahkan dari ilmu tajwid, karena itu 

peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid. 
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